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ABSTRAK 
 

Dinas Pariwisata  Pemuda  dan Olahraga Kab Madiun melalui Positioning baru Madiun Kampung Pesilat 

Indonesia untuk mengembangkan  pariwisata baik di kancah regional nasional hingga internasional.. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif dengan 3 informan kunci dan 1 informan ahli. Dalam penelitian  didapatkan 

hasil bahwa strategi komunikasi yang dilaksanakan Dinas Pariwisata  Pemuda  dan Olahraga Kab Madiun 

untuk memperkenalkan positioning dan ikon baru Madiun Kampung Pesilat Indonesia diantaranya  pengenalan 

budaya pencak silat, pariwisata, dan merubah stigma buruk Kab Madiun PKI dan anarki. Maka, penyampaian 

pesan Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kab Madiun berfokus pada  konten pesan edukasi serta 

sosialisasi. Menggunakan bermacam medium untuk menjaring khalayak  luas. Salah satunya Festival Madiun 

Kampung Pesilat, konten pesan edukasi dikemas dalam bentuk festival seni dan budaya tentang pencak silat. 

Evaluasi dilaksanakan untuk mengetahui tahapan yang harus diperbaiki serta ditingkatkan. Dimaksudkan, 

untuk mempelajari apa saja yang harus dibenahi dan ditingkatkan terkait peneliaan keberhasilan suatu program 

di masa mendatang.  

 

Kata Kunci :  Strategi Komunikasi, Kabupaten Madiun, Kampung Pesilat Indonesia 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

The Department of Tourism, Youth and Sports of Madiun Regency through the new positioning of Madiun 

Kampung Pesilat Indonesia to develop tourism both in the national and international regional arena. This 

study uses a qualitative method with 3 key informants and 1 expert informant. In the study, it was found that 

the communication strategy implemented by the Tourism, Youth and Sports Office of Madiun Regency to 

introduce the new positioning and icon of Madiun Kampung Pesilat Indonesia, including the introduction of 

pencak silat culture, tourism, and changing the bad stigma of Madiun Regency PKI and anarchy. So, the 

delivery of messages from the Madiun Regency Youth and Sports Tourism Office focuses on the content of 

educational messages and socialization. Using various mediums to reach a wide audience. One of them is the 

Madiun Kampung Pesilat Festival, the content of educational messages is packaged in the form of an arts and 

cultural festival about pencak silat. Evaluation is carried out to determine the stages that must be improved 

and improved. It is intended to learn what needs to be addressed and improved in relation to the evaluation of 

the success of a program in the future. 

.Keywords: Communication Strategy, Madiun Regency, Indonesian Pesilat Village
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1.   PENDAHULUAN 

Madiun adalah Kabupaten di Indonesia yang terletak di wilayah administrasi Provinsi Jawa Timur. Kabupaten yang 

memiliki luas wilayah 1.010,86 km2 ini telah mengalami perubahankota pemerintahan dari kota ke daerah kabupaten. 

Perubahan kota pemerintahan ini diikuti dengan perubahan nama Madiun menjadi Caruban. Perubahan nama suatu 

kota atau daerah menjadi sangat penting untuk dikomunikasikan kembali bersama stakeholder Kabupaten terkait 

dengan tujuan untuk membangun kesadaran dan rasa kepemilikan masyarakat setempat akan Kabupaten tempat 

mereka tinggal. Dalam arti singkat bahwa Pemerintah Kabupaten Madiun harus memperkenalkan kembali nama baru 

ini beserta fungsi-fungsi pemerintahan yang turut berubah.   

Hal ini berhubungan langsung dengan ekonomi pariwisata, iklim investasi, dan pembangunan daerah. 

Apabila sebuah daerah tidak memiliki daya saing tinggi, maka tingkat awareness para pemilik modal maupun  

wisatawan akan semakin rendah. Untuk menciptakan daya saing daerah yang dapat ditonjolkan ini, Pemerintah 

Kabupaten Madiun melalui Disparpora Kabupaten Madiun melaksanakan komunikasi pemasaran budaya khas Bela 

Diri Pencak Silat. Budaya bela diri pencak silat tercatat dalam peraturan daerah, sebagai ciri khas Kabupaten Madiun 

yang tidak dimiliki oleh daerah lain. Bahkan UNESCO juga telah mengakui budaya ini sebagai warisan Indonesia 

khususnya Kabupaten Madiun.Fakta ini dapat menjadi ide dan inovasi untuk melakukan promosi Kabupaten Madiun.  

Tercatat sebanyak 14  perguruan besar pencak silat Indonesia lahir dan berkembang di Madiun, antara lain 

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT), Persaudaraan Setia Hati Winongo (PSHW), Persaudaraan Setia Hati Tuhu 

Tekad, IKS Kera Sakti,  Perguruan Ki Ageng Pandan Alas, Tapak Suci, Pro Patria, Persinas ASAD, Merpati Putih, 

Pagar Nusa, dan Cempaka Putih serta Persaudaraan Sejati, Pro Patria, Persaudaraan Pangastuti Tundung Madiun. 

Perguruan ini memiliki banyak anggota yang juga tersebar di penjuru Indonesia bahkan hingga ke luar negeri, 

misalnya Belanda, Rusia, Timor Leste, Hong Kong, Jepang, Belgia, serta Prancis.  

  Selain itu, Madiun juga telah mendapatkan pengakuan dari Menteri Pemuda dan Olahraga pada tahun 2017 

lalu, Bapak Imam Nahrawi. Belkiau menyampaiakn jika Bali merupakan destinasi wisata, maka Madiun akan 

menjadi destinasi pencak silat dunia. Ini adalah peluang (Antara News, 2019). Pernyataan ini menunjukkan betapa 

pencak silat ini sangat melekat pada Madiun dan bisa menjadi top of mind masyarakat jika ditanya tentang Kabupaten 

Madiun.  

Pencak silat yang dimiliki Kabupaten Madiun ini memiliki keunikan tersendiri. Logo yang digunakan 

Branding Madiun sebagai Kampung Pesilat Indonesia adalah karya salah satu warga Madiun bernama Viki Harjana, 

memperlihatkan ilustrasi seorang pesilat yang memakai ikat kepala berwarna hijau melambangkan masyarakat 

Kabupaten Madiun atau pesilat yang berakhlak mulia, posisi tangan keatas dan kebawah yang mengartikan 

kewaspadaan dan kehati-hatian, kain batik yang melambangkan semangat melestarikan kebudayaan dan kearifan 

lokal, posisi kuda-kuda yang berarti kemandirian, dan warna bermacam-macam yang melambangkan keberagaman 

masyarakat. 

   Budaya pencak silat Madiun yang memiliki motto “Tuhu Suro Dira Jaya Ningrat Lebur Dening 

Pangastuti”  disusun ke dalam konsep City Branding Madiun Kampung Pesilat Indonesia mulai tahun 2019 lalu, 

dimana Pemerintah Kabupaten beserta pihak pencak silatnya menyajikan wisata budaya dengan konsep pawai 1.400 

pesilat merepresentasikan 14 aliran bela diri pencak silat di Madiun, Festival Kampung Pesilat Indonesia pentas seni 

hiburan rakyat. Dihadirkan pula kerajinan batik khas Madiun  bertema “ Kampung Pesilat” yang diperagakan di Alun 

– Alun Ibu Kota Kabupaten Madiun. Dimaksudkan pula sebagai wujud miniatur Madiun Kampung Pesilat Indonesia 

menjadi destinasi wisata budaya menarik dan unik bagi wisatawan dan investor untuk datang ke Kabupaten Madiun.  

 Urgensi penelitian ini, adalah keinginan Pemerintah Kabupaten Madiun untuk merubah stigma dan 

pandangan masyarakat luas tentang Madiun yang mengarah ke sejarah besar Indonesia yang begitu menggegerkan 

yakni insiden G30SPKI. Persona Madiun yang dikenal masyarakat Indonesia itu hanyalah PKI atau pemberontakan 

Partai Komunis Indonesia pimpinan Muso pada 1948. . Keinginan ini dituturkan langsung oleh Bupati Madiun 

terpilih. Bapak Ahmad Dawami menyebutkan jika stigma negatif sebagai sumber PKI menjadi kampung pesilat 

Berakhlak (Idntimes.Com, 2018) 
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Urgensi lain yang melatar belakangi penelitian ini untuk menumbuhkan kembali citra pencak silat madiun 

yang berahklak mulia dan jauh dari konflik atau gesekan antar perguruan. Mengingat bahwa saat ini citra pencak silat 

ini sudah tercoreng di masyarakat umum, investor, dan wisatawan akibat konflik yang sering terjadi sejak tahun 

1990-an antara dua perguruan besar pencak silat di madiun yakni antara Persaudaraan Setia Hati Terate dan  

Persaudaraan Setia Hati Tunas Muda Winongo. Pasalnya, konflik ini sudah berimbas ke masyarakat umum, jurnalis, 

polisi, dan pihak lainnya (Pikiran Rakyat.Com, 2020) Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, 

peneliti tertarik untuk meneliti tentang strategi komunikasi pemasaran yang digunakan Dinas Kebudayaan, 

Pariwisata, Pemudaan dan Olahraga Kabupaten Madiun dalam mempromosikan Positioning baru Kabupaten 

sebagai Kampung Pesilat Indonesia. Peneliti akan mengkaji mulai dari perumusan startegi, implementasi strategi 

hingga evaluasi strategi tersebut. 

 

2.    TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Strategi Komunikasi Pemasaran 

      Menurut David Hunger dan Thomas L. Wheelen (dalam Ningrum, 2019:24) strategi merupakan 

serangkaian keputusan dan tindakan manejerial yang menentukan kinerja perusahaan dalam jangka 

panjang. Sejalan dengan definisi tersebut, Onong Uchjana Effendy menambahkan bahwa strategi adalah 

suatu perencanaan (planning), dan manajemen untuk mencapai suatu tujuan strategi yang tidak hanya 

berfungsi petunjuk satu arah saja melainkan harus mampu menunjukkan bagaiman taktik operasionalnya. 

(dalam Ningrum, 2019 : 32) Strategi yang dimaksud berarti serangkaian keputusan perencanaan dan 

tindakan manejerial lainnya yang menentukan kinerja dari suatu perusahaan dalam melakukan promosi 

pemasaran. Komunikasi Pemasaran (Marketing Communication) adalah keseluruhan elemen dalam 

pemasaran yang memberikan pengaruh dan nilai kepada pemangku kepentingan perusahaan. (dalam 

Mahmud, 2010) Menurut Kotler (2012), Rangkaian kegiatan komunikasi pemasaran berfungsi untuk 

mewujudkan suatu ide, produk, atau jasa dengan menggunakan bauran pemasaran, seperti iklan, personal 

selling, dan sebagainya.  

         Komunikasi pemasaran adalah sarana yang digunakan oleh perusahaan  sebagai upaya untuk 

menginformasikan, membujuk, serta mengingatkan masyarakat baik secara langsung maupun tidak 

mengenai suatu produk. Komunikasi pemasaran memainkan peran penting dalam kegiatan marketing suatu 

brand atau organisasi/instansi. Komponen-komponen penting yang terdapat dalam komunikasi pemasaran 

terdiri atas periklanan, pemasaran langsung, branding, packaging, internet, bahan iklan yang dicetak, 

aktivitas hubungan masyarakat, persentasi penjualan, sponsor, dan sebagainya (dalam Shrivastava & 

Dawle, 2020 :24)Secara keseluruhan, strategi komunikasi pemasaran dapat kita definisikan sebagai 

rangkaian perencanaan dan tindakan manejerial pemasaran lainnya yang dilakukan oleh pemangku 

kepentingan dalam mencapai kepentingan atau tujuan dari pemasarannya tersebut. Kita juga dapat 

memahami startegi komunikasi pemasaran sebagai komunikasi yang berupaya untuk menyampaikan 

informasi, mempengaruhi dan mengingatkan khalayak pada pasar yang dituju terhadap produk atau jasa 

yang ditawarkan.  

A. Perumusan Strategi  

 Dalam perumusan strategi, penulis harus mempertimbangkan peluang dan ancaman 

eksternal, menentukan kekuatan dan kelemahan internal, menetapkan objektivitas, menghasilkan 

strategi alternatif dan memilih strategi, mencoba menemukan masalah dari peristiwa yang dijelaskan 

berdasarkan latar belakang kekuatan, dan kemudian membahas kemungkinan melakukan analisis dan 

mempertimbangkan pilihan dan langkah-langkah yang dapat diambil untuk mencapai tujuan. Oleh 

sebab itu (dalam Cangara, 2017 : 76) dibutuhkan strategi perumusan meliputi analisis masalah, 

menentukuan pesan, sasaran (segmen), menentukan media saluran pesan.  

B. Implementasi Strategi  

             Implementasi strategi ialah kegiatan yang mendorong semua anggota dari organisasi agar 

bekerja semaksimal mungkin untuk meraih tujuan yang ditetapkan. untuk dapat berusaha dalam 
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara maksimal. Komunikasi pemasaran berfokus usaha 

mempromosikan suatu produk. Cangara ( 2017 : 80) menyusun prinsip implementasi promotional 

mix pada penyatuan strategi yakni periklanan (Advertising), publikasi ,exhibition. 

C. Evaluasi Strategi  

       Dijelaskan oleh Cangara (2017:48) evaluasi yakni sebuah cara, mempermudah melakukan 

kegiatan penilaian sukses tidaknya kegiatan komunikasi dari acara atau program tertentu. Dari 

proses tersebut dapat dicari sebuah solusi mengenai hal - hal apa saja yang kurang, hal - hal apa 

yang harus diperhatikan untuk kesuksesan dan kelancaran program atau event di kemudian hari. 

Untuk melakukan suatu evaluasi program komunikasi (dalam Cangara 2017 : 174) dapat dilakukan 

dengan dua cara yakni Evaluasi program (Sumatif) dan Evaluasi manajemen (For matif)   

2.2 Brand Positioning  

Brand dapat didefinisikan sebagai kumpulan atribut yang dapat dihitung maupun tidak dapat 

dihitung yang dirancang untuk membuat awareness dan identitas, dan untuk membangun reputasi dari 

produk, jasa, individu, tempat, dan organisasi. (Sammut-Bonnici, 2015) Brand ini bisa dikenal oleh 

masyarakat umum jika dilakukan kegiatan Branding. Branding ini dipandang sebagai sebuah strategi 

yang dapat dilakukan untuk menyampaikan sebuah pesan yang jelas, mengkonfirmasi kredibilitas dari 

pemilik brand itu sendiri, menghubungkan dengan target pemasaran yang lebih personal, memotivasi 

peminatnya, hingga menciptakan sebuah kesetiaan. Brand yang akan dipromosikan ini memiliki logo, 

simbol, ciri khas, atau segala sesuatu yang bisa dilihat oleh target audiens.  

Dikutip dari buku Diarta dengan judul Brand Destinasi Pariwisata Pengantar Teori dan Pengukuran 

(2018:4), disampaikan oleh Anastassya (2011) suatu Brand membuka peluang bagi destinasi pariwisata 

untuk mengkomunikasikan citra dan identitas nya berdampak pada pesan komunikasi yang tersalurkan 

secara maksimal pada target sasaran  

Seorang ahli pemasaran asal Amerika, Philip Kotler, menyatakan bahwa positioning adalah 

tindakan merancang produk, dan bauran pemasaran agar dapat tercipta kesan tertentu diingatan 

konsumen. (Wasana, 2008, hal. 408). Kesan yang dimaksud adalah persepsi atau image positif konsumen 

terhadap perusahaan maupun produk tersebut sehingga konsumen akan mengerti dan menghargai apa 

yang dilakukan perusahaan untuk membedakan diri dengan pesaing lainnya. 

 

3. METODE PENELITIAN  

Dalam  Penelitian ini menggunakan paradigma interpretif. Paradigma interpretif adalah  paradigma yang 

mengkaji masalah sosial secara struktural terhadap ‘socially meaningful action’. Dengan mengobservasi pelaku 

sosial pada lingkungannya, untuk mendapatkan pemahaman menyeluruh bagaimana sang pelaku sosial mengelola 

dan mengatur lingkungan sosialnya (Hendrarti 2010: 4). Peneliti menggunakan paradigma ini karena hasil 

wawancara akan di interepretasikan sebagai sebuah data penelitian. Peneliti mengobservasi langsung Dinas 

Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Madiun secara spesifik dan mendetail. Sehingga  paradigma ini  

membantu pengkajian teori dalam penelitian. Maka didapatkanlah hasil penelitian kualitatif yang lengkap dan 

terperinci pada penelitian Strategi Komunikasi Pemasaran Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Madiun Melalui  Positioning  Madiun Kampung Pesilat Indonesia. Penelitian mii mengunakan  metode deskriptif 

kualitatif memiliki tujuan mendeskripsikan dan menyimpulkan secara kompleks keseluruhan situasi serta  kondisi 

dari fenomena terkait Strategi Komunikasi Pemasaran Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Madiun 

Melalui  Positioning  Madiun Kampung Pesilat Indonesia yang berada di sekitar lingkungan masyarakat yang 

menjadi obyek penelitian (Burhan, 2007). 
 

A. Unit Analisis Penelitian 

Dalam (Moleong, 2017: 331) unit analisis adalah suatu proses yang mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar hingga proses penafsiran. Penentuan 

unit analisis merupakan hal konsen dan berpengaruh dalam suatu penelitian. 
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Tabel 1 Unit Analisis Penelitian 

 

Unit Analisis Indikator Keterangan 

 

 

 

 

 

Strategi Komunikasi Dinas 

Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten 

Madiun Melalui Positioning 

Madiun Kampung Pesilat 

Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perumusan Strategi 

 

 

1. Tindakan Dinas Pariwisata Pemuda 

dan Olahraga Kabupaten Madiun 

dalam mengkaji permasalahan. 

2. Tindakan Dinas Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Madiun dalam 

menentukan tujuan dan pesan. 

3. Tindakan Dinas Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Madiun dalam 

memilih sasaran pesan 

4. Tindakan Dinas Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Madiun dalam 

menentukan media. 

 

Implementasi Strategi 

 

 

 

1. Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Madiun dalam melakukan 

periklanan. 

2. Melaksankan publikasi dan kemitraan. 

3. Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Madiun menyelenggarakan 

exhibition atau event. 

 

 

Evaluasi Strategi 

 

1. Melakukan evaluasi secara rutin dan 

berkala. 

2. Adanya perbaikan dari setiap evaluasi 

yang telah dilakukan. 

3. Membuka komunikasi dua arah kepada 

masyarakat  agar kegiatan yang 

dilakukan dapat diketahui oleh 

masyarat. 

 

Sumber: Olahan Penelitian, 2021 
 

Menurut Esterberg (2002) dalam Sugiyono (2012:316) dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview (wawancara), studi pustaka , observasi (pengamatan), dan 

gabungan ketiganya. Adapun pengumpulan data yang digunakan antara lain, Observasi adalah dasar semua ilmu 

pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang 

diperoleh melalui observasi. (Nasution dalam Sugiyono 1988:106). Observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah 

dengan terjun langsung ke lokasi yaitu, Dinas Paeiwisata Pemud dan Olah raga dan melakukan pertemuan  untuk 

mencari tahu implementasi strategi komunikasi pemasaran dari positioning baru Madiun Kampung Pesilat Indonesia. 

Menurut Esterberg (2002) dalam Sugiyono (2012:316) dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview (wawancara), kegiatan wawancara yang dilakukan pada Dinas 

Pariwisata dan Pemuda dan Olahraga Kab. Madiun agar mendapatkan informasi serta data penelitian. Data dan 

informasi dari wawancara akan dikaji dan di analisis sesuai alur penelitian. Studi pustaka pada penelitian ini, mencari 

informasi pendukung dari literatur, website, berita, artikel dan sejenisnya. Tinjauan literatur didapatkan dari website, 

jurnal dan karya ilmiah. Tinjauan teori didapatkan dari studi pustaka buku perpustakaan universitas dan daerah.  

Peneliti juga memanfaatkan laporan survei lembaga pemerintah dan organisasi,  terkait Strategi Komunikasi 

Pemasaran  yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Madiun Melalui  Positioning  

Madiun Kampung Pesilat Indonesia. 
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4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Perumusan Strategi  

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh, dari perumusan strategi Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Madiun dalam merumuskan  pesan atau konten bersifat edukatif pada target sasaran pesanya. Sarasarn 

pesan edukasinya antara lain kaum milleniasl, keluarga dan stakeholder. Stakeholder yang menjadi sasaran 

diantaranya Bank Jatim, Inka dan beberapa BUMN yang ada di Madiun. Pemilihan stakeholder merupakan langakah 

tepat bagi pembangunan ekonomi dan pariwisata Kabupaten Madiun. Beberapa langkah yang telah diterapkan sudah 

cukup efektif untuk mengenalkan, mensosialisasikan, dan mempromosikan Positioning Kabupaten Madiun. Salah satu 

contohnya mengenalkan dan mempromosikan budaya yang berkaitan dengan kampung pesilat, sehingga masyarakat 

dengan mudah memahami bahwa Kabupaten Madiun merubah positioning-nya sebagai Kampung Pesilat Indonesia. 

Dalam menyalurkan pesan media yang digunakan oleh Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Madiun belum cukup efektif. Karena pihak Disparpora Kabupaten Madiun menggunakan media konvensional seperti 

koran, radio, dan Tv. Hal ini kurang efektif di tengah industry 4.0 perkembangan media digitalnya. Namun, 

kedepannya Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Madiun mulai menggunakan media sosial seperti 

youtube karena jangkauan sasaran lebih. Saat ini pihak Disparpora Kabupaten Madiun sedang menyiapkan tim kreatif 

untuk mengerjakan pesan dan konten yang telah dirumuskan pada meida online youtube.  

Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabipaten Madiun berusaha memperbaiki timeline yang sempat 

tertunda akibat adanya pandemi. Pada Juni lalu, Kemenkum HAM telah melegalkan logo yang dijadikan positioning 

baru Madiun Kampung Pesilat Indonesia agar tidak dijiplak oleh daerah lain. Bulan Agustus pihak Disparpora 

Kabupaten Madiun mempersiapkan tim kretaif dan konten youtube. Target selanjutnya membuat logo pada gapura di 

setiap perbatasan Kabupaten Madiun. Timeline dirancang agar Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabipaten 

Madiun segera dapat mencapai tujuannya untuk merubah positioning sebagai kampung pesilat indonesia. 

B. Implementasi  Strategi  

Pada tahap implementasi, peneliti mendapatkan hasil Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Madiun telah melakukan usaha dalam berbagai aspek yang dapat membuat positioning baru kabupaten madiun 

menjadi lebih cepat. Kemudian sesuai yang telah dirumuskan, Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Madiun dalam implementasi iklan terkait positioning Madiun Kampung Pesilat Indonesia sangat cukup baik. Mereka 

menggunakan media interaktif  yang lebih cepat penyebaranya sehingga mampu mendapatkan atensi public secara 

maksimal. Dinas Pariwisata juga sudah cukup baik pada tahap implementasi terkait publikasi dan kemitraan. Terbukti 

mampu menjalin kerjasama dengan bebera stakeholder diantaranya INKA, BANK Jatim, dll. Publikasi dan kemitraan 

harus tetap dimaksimalkan karena dari kegiatan tersebut berdampak positif bagi perekonomian dan pariwisata 

Kabupaten Madiun. Untuk event atau exhibition   melalui Festival Kampung Pesilat, yang mana dapat merubah image 

Kabupaten Madiun lebih baik dari sebelumnya terlaksana dengan apik dan patut dipertahankan.  

c. Evaluasi Strategi  

Tahap terakhir dalam strategi komunikasi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Madiun adalah tahap evaluasi. Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Madiun melaksanakan 

evaluasi setiap satu hingga dua minggu sekali. Pemberitahuan terkait pelaksanaan evalusi diinformasikan melalalui 

grub wa. Evaluasi internal dilakukan secara tatap muka, terkait pencapaian target dari suatu program serta masalah 

yang muncul di lingkup kedinasan. Untuk evaluasi eksternal disparpora menampung pengaduan masyarakat terkait 

pelaksanaan dan masalah dibidang kepariwisaataan. Peneliti menyimpulkan bahwa evaluasi yang telah dilakukan 

berjalan cukup baik. Hal ini dikarenakan evaluasi dilakukan dengan semua pihak khususnya pemangku kebijakan dan 

pelaku pariwisata di lapangan. Evaluasi dapat dijadikan sebagai acuan agar kegiatan selanjutnya lebih baik. Dinas 

Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Madiun juga membuka kesempatan pada masyarakat agar dapat 

mengevaluasi startegi yang telah diimplementasikan. Evaluasi juga cukup efektif karena dilakukan secara rutin dan 

berkala, yaitu satu hingga dua kali dalam seminggu. 

 

 
 

ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.8, No.5 Oktober 2021 | Page 7375



 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Menurut hasil penelitian serta pembahasan, peneliti menarik kesimpulan jika Dinas Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Madiun untuk meraih tujuan pengenalan budaya, pariwisata, dan merubah stigma buruk 

Kabupaten Madiun menggunakan Positioning baru Madiun Kampung Pesilat Indonesia melalui strategi komunikasi. 

Strategi komunikasi mencakup 3 hal yaitu perumusan, implementasi dan evaluasi. Oleh karenanya, penyampaian 

pesan yang disusun Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Madiun mengarah pada konten pesan edukasi 

dan sosialisasi yang telah durumuskan diawal sehingga strategi komunikasi pemasaran dapat menjadi lebih efektif. 

Selain itu, Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga juga menggunakan bermacam medium untuk menjaring khalayak 

luas. Salah satunya Festival Madiun Kampung Pesilat, konten pesan edukasi dikemas dalam bentuk festival seni dan 

budaya tentang pencak silat. Untuk penyampaian pesan, Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Madiun menjalin kerjasama dengan semua OPD pemerintahan Kab Madiun, komunitas, swasta, media, UMKM, IPSI, 

perusahaan dan pelaku pariwisata lainya. Pelaksanaan evaluasi yang dilakukan Disparpora Kabupaten Madiun yakni 

tatap muka langsung dan penerimaan saran keluhan publik. Evaluasi dilaksanakan untuk mengetahui tahapan yang 

harus diperbaiki serta ditingkatkan. Dimaksudkan, untuk mempelajari apa saja yang harus dibenahi dan ditingkatkan 

terkait peneliaan keberhasilan suatu program di masa  mendatang. 

Saran jika dilihat dari media yang di gunakan Seksi Promosi Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Madiun pada kegiatan promosi masih sangat kurang. Media yang dipilih untuk saat ini hanya media 

konvensional seperti TV, Radio, Baliho koran dsb. Jangkauan penyaluran pesan melalui media tersebut amat sangat 

terbatas khususnya di masa sekarang. Seksi Promosi Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Madiun dapat 

memanfaatkan media digital di era 4.0 ini karena memiliki banyak kelebihan. Diantaranya saluran pesan pada 

masyarakat lebih luas, membutuhkan anggaran yang sedikit dan mampu diakses kapanpun dimanapun, segmetasi 

audiens lebih jelas. Seksi Promosi Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Madiun harusnya 

meaksimalskan pemanfaatan media sosial seperti instagram dan facebook media online seperti Youtube. Jika 

penggunaan media digital ini dimaksimalkan maka eksposure dan publikasi terkait Madiun Kampung Pesilat Indonesia 

akan optimal. 
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